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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran problem 

posing terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi ke dalam 10 kelas. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII-I sebanyak 32 siswa dan kelas VIII-J sebanyak 

30 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa 

data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan representasi matematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran 

problem posing lebih tinggi dibandingkan data peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, penggunaan metode pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan dasar yang digunakan dalam penerapan berbagai bidang 

seperti sains, teknologi, perdagangan, dan dalam bidang lainnya (Skemp, 1987). 

Isrok’atun & Rosmala (2018) menyatakan bahwa matematika tidak bergantung 

pada ilmu lain bahkan digunakan sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan 

lainnya. Peran penting matematika menjadikannya sebagai mata pelajaran wajib di 

sekolah seperti tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang mengemukakan bahwa matematika adalah salah 

satu mata pelajaran pada jenjang sekolah dasar dan menengah yang wajib diajarkan.  

 

Mata pelajaran matematika di sekolah berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 

58 tahun 2014 memiliki tujuan satunya agar siswa dapat mengomunikasikan 

gagasan, penalaran, dan menyusun bukti matematika menggunakan tabel, diagram, 

simbol, kalimat lengkap, atau bentuk lainnya untuk memperjelas situasi atau 

masalah. Dalam hal ini, dibutuhkan kemampuan representasi yang baik 

sebagaimana dinyatakan Hutagaol (2013) bahwa representasi merupakan cara 

berpikir dalam mengomunikasikan gagasan atau ide matematika dengan cara 

tertentu. Berdasarkan standar kemampuan matematis dan tujuan pembelajaran 

matematika tersebut, siswa sebaiknya menguasai kemampuan representasi 

matematis. 

 

Representasi matematis merupakan kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh 

siswa karena cara siswa merepresentasikan ide-ide matematika adalah dasar dalam 

memahami dan menggunakan ide-ide tersebut (NCTM, 2000). Lisarani & Qohar 
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(2021) menggolongkan representasi sebagai kemampuan yang harus dikuasai oleh 

siswa karena merupakan alat berpikir dalam memahami masalah. Sejalan dengan 

itu, Pratama & Mashuri (2023) menyatakan representasi matematis adalah 

kemampuan penting bagi siswa terutama dalam menyelesaikan permasalahan 

karena siswa akan lebih mudah memahami dengan terlebih dahulu 

merepresentasikan gagasan matematis yang sifatnya abstrak menjadi lebih konkret. 

Peran penting kemampuan representasi matematis inilah yang membuat 

kemampuan ini patut mendapat perhatian dan dikembangkan pada proses 

pembelajaran matematika. 

 

Kemampuan representasi matematis siswa dapat diukur berdasarkan hasil Trend in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) (Fajriah dkk., 2020). Hasil 

TIMSS tahun 2011 menunjukkan peringkat Indonesia dalam penguasaan 

Matematika tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada di peringkat 38 

dengan skor 386 dari total 42 negara. Berdasarkan kriteria pencapaian peserta 

TIMSS, Indonesia berada pada tingkatan rendah jika dibandingkan dengan rata-rata 

skor internasional yaitu 467. Jawaban siswa Indonesia pada bidang Matematika di 

domain kognitif yang paling lemah adalah kemampuan penalaran dengan rata-rata 

jawaban benar hanya 17% sedangkan rata-rata secara internasional sebesar 30% 

(Mullis dkk., 2012). Kemampuan penalaran memiliki peran dalam proses 

representasi matematis dan sebaliknya kemampuan representasi matematis 

diperlukan dalam proses penalaran (Puadi dkk., 2019). Oleh karena itu, hasil studi 

TIMSS 2011 dapat dijadikan acuan bahwa kemampuan representasi matematis 

siswa di Indonesia terutama pada jenjang SMP membutuhkan perhatian khusus. 

 

PISA (Programme for International Students Assessment) merupakan program 

yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan membaca, matematika, dan sains untuk menghadapi 

tantangan kehidupan nyata (OECD, 2022). Kemampuan dasar matematika yang 

digunakan dalam PISA 2018 salah satunya yaitu kemampuan representasi 

matematis yang meliputi grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan, rumus, dan 

benda konkrit (OECD, 2019). Hasil studi PISA 2018 sebagaimana dipaparkan oleh 



3 
 

 
 

Schleicher (2019) menunjukkan bahwa Indonesia ada pada peringkat ke-73 dari 

total 79 negara dalam bidang matematika, dengan skor 379 sedangkan skor rata-

rata OECD adalah 489. Maka hasil studi PISA 2018 ini dapat digunakan sebagai 

gambaran kemampuan representasi matematis siswa yang tergolong rendah.  

 

Kemampuan representasi matematis yang tergolong rendah juga tampak pada salah 

satu sekolah di Bandar Lampung, yaitu SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Setelah 

dilakukan penelitian pendahuluan, diperoleh hasil bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa di SMP Negeri 20 Bandar Lampung tergolong rendah. Pernyataan 

tersebut dibuktikan oleh penyelesaian siswa pada beberapa soal materi pola 

bilangan. Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan 16 siswa atau 55% dari total 

jawaban 29 siswa belum dapat menjawab soal dengan tepat. Kesalahan siswa 

tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.1 berikut. 

 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal 

 

Berdasarkan salah satu jawaban siswa di kelas VIII-J pada Gambar 1.1, ditemukan 

siswa belum tepat dalam menentukan banyaknya batang korek api pada pola ke-2 

dan seterusnya yang mana jumlah batang korek api pada pola ke-2 adalah 7 dan 

pola tersebut memiliki selisih atau beda 3. Siswa belum mampu menggunakan atau 

menerjemahkan gambar yang disediakan pada soal dengan benar sehingga 

penyelesaian yang diperoleh tidak tepat meskipun sudah menguasai materi dari pola 
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bilangan. Selain itu siswa tidak menggunakan atau membuat rumus pola suku ke-n 

dalam menentukan pola ke-12 sehingga dapat dikatakan belum mampu melibatkan 

ekspresi matematis dalam menyelesaikan soal dan menyampaikan ide matematis 

dengan kata-kata atau teks tertulis. Oleh sebab itu, kemampuan siswa dalam 

representasi visual, simbolik, dan verbal yang merupakan indikator kemampuan 

representasi matematis siswa masih belum tercapai.  

 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Agustus 2023 dengan guru 

matematika SMP Negeri 20 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami materi tergolong cukup baik dengan 

pembelajaran lebih berpusat pada guru. Guru cenderung menjelaskan materi dan 

contoh soal kemudian hanya memberikan latihan soal yang terkadang dikerjakan 

secara berkelompok agar dapat berbagi pendapat dengan siswa lainnya. Banyak 

siswa yang masih belum mahir dalam menafsirkan maksud dari soal terutama yang 

bersifat kontekstual ke dalam ekspresi matematis, gambar, tabel, atau grafik sesuai 

dengan permasalahan. Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa salah 

satunya disebabkan karena guru memberikan materi tanpa memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengonstruksikan pengetahuannya sendiri (Putri dkk., 2021). 

Oleh karena itu diperlukan proses pembelajaran yang membangkitkan peran aktif 

dan rasa percaya diri siswa sehingga siswa memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan representasinya. 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis siswa yaitu melalui penerapan metode pembelajaran yang 

sesuai (Nugroho & Widodo, 2018). Lebih lanjut Aditya (2016) mengungkapkan 

bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan metode pembelajaran yang 

inovatif, membangkitkan peran aktif siswa dengan kesempatan dalam 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan berpikir secara leluasa dalam 

mengekspresikan gagasan ke dalam bentuk ekspresi matematis, gambar, tabel, 

grafik, atau dalam bentuk tulisan. Amallia & Yulianti (2015) mengemukakan salah 

satu metode pembelajaran yang meningkatkan pemahaman siswa dalam 

menerjemahkan informasi ke dalam bentuk tabel, grafik, atau ekspresi matematis 
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dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 

perumusan masalah yaitu metode pembelajaran problem posing.  

 

Problem posing mengacu pada pengembangan masalah atau soal baru dan 

perumusan kembali soal yang diberikan (Silver, 1994). Rustina (2016) menyatakan 

bahwa problem posing adalah aktivitas siswa untuk dapat merangkai pertanyaan 

dari sebuah situasi atau masalah kemudian dapat menyelesaikannya. Hal serupa 

dinyatakan oleh Meriyani dkk. (2021) yang mendefinisikan problem posing sebagai 

metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menyusun soal menantang 

atau memecah sebuah soal menjadi beberapa pertanyaan sederhana. Dari beberapa 

pendapat tersebut, problem posing adalah suatu metode pembelajaran yang 

menuntut siswa merumuskan soal menantang atau menguraikan sebuah masalah 

menjadi beberapa pertanyaan sederhana serta mencari penyelesaiannya. 

 

Metode pembelajaran problem posing yang diterapkan dapat mengembangkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa tidak hanya menerima materi 

dari guru tetapi juga berusaha mengembangkan kemampuannya melalui 

penyusunan soal sesuai dengan materi yang diberikan dengan kata-katanya sendiri 

(Yusal & Carding, 2020). Ruzi & Muzakir (2015) mengemukakan pembelajaran 

problem posing dapat membantu siswa memahami materi dengan mengembangkan 

soal yang telah ada atau menyusun soal baru dalam berbagai representasi seperti 

gambar, tabel, ekspresi matematis, atau bahasanya sendiri untuk menyajikan 

idenya. Langkah terbaik untuk membantu siswa dalam memahami pembelajaran 

matematika dengan representasi sebagaimana dipaparkan Hutagaol (2013) adalah 

dengan mengarahkan siswa dalam menyusun dan membuat sebuah representasi 

sebagai cara berpikir untuk mengomunikasikan ide matematika. Oleh karena itu, 

dengan menciptakan suasana aktif di kelas dalam proses perumusan soal, problem 

posing merupakan metode pembelajaran yang tepat digunakan dalam 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa.  

 

Problem posing dapat dilakukan setelah siswa memahami materi (Baharullah, 

2015). Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru 
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matematika di SMP Negeri 20 Bandar Lampung, kemampuan siswa dalam 

memahami materi tergolong cukup baik terutama ketika materi diperoleh dari 

penjelasan langsung dari guru. Namun, kemampuan representasi matematis siswa 

masih tergolong rendah terlebih jika siswa tidak diberikan kesempatan secara aktif 

untuk mengungkapkan ide matematisnya dalam berbagai bentuk sehingga 

dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai, salah satunya yaitu metode 

pembelajaran problem posing. Oleh karena itu, metode pembelajaran problem 

posing cocok diterapkan pada siswa SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Berdasarkan 

uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Problem Posing terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah penerapan metode pembelajaran problem posing 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 

pembelajaran problem posing terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

terhadap pembelajaran matematika, terutama terkait metode pembelajaran 
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problem posing serta pengaruhnya terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif metode 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran problem 

posing. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

untuk penelitian sejenis. 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Kemampuan representasi matematis merupakan dasar untuk memahami dan 

menggunakan suatu ide atau gagasan matematika yang dapat direpresentasikan 

dalam berbagai cara seperti gambar, tabel, diagram, simbol angka atau huruf, benda 

konkrit, dan sebagainya (NCTM, 2000). Sejalan dengan itu, Hutagaol (2013) 

mendefinisikan representasi matematis sebagai ungkapan dari ide atau gagasan 

matematis yang diwujudkan sebagai upaya dalam menemukan suatu penyelesaian 

permasalahan dan memahami sebuah konsep matematika. Huda dkk. (2019) 

menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis adalah kemahiran dalam 

mencetuskan gagasan matematis untuk menyampaikan hasil pekerjaan dengan cara 

tertentu sebagai bentuk dari hasil pemikiran dalam penyelesaian masalah yang 

dihadapi. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu 

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan menyajikan kembali suatu 

ide matematis ke dalam berbagai bentuk untuk memahami suatu konsep dan 

menemukan solusi dari suatu permasalahan. 

 

Peran penting kemampuan representasi matematis dalam pembelajaran yaitu 

memudahkan siswa untuk membangun konsep sehingga diperoleh pemahaman 

konsep yang kuat (Amallia & Yulianti, 2015). Lebih lanjut, representasi adalah 

salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai siswa sebagai alat berpikir 

bagi siswa dalam memahami masalah (Lisarani & Qohar, 2021). Pratama & 

Mashuri (2023) juga menggolongkan kemampuan representasi matematis sebagai 
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kemampuan yang penting bagi siswa terutama dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika karena siswa dapat mengomunikasikan gagasan matematis yang 

sifatnya abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami. Oleh karena 

itu, kemampuan representasi matematis memiliki peran penting dalam 

pembelajaran terutama untuk memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan. 

 

Tidak hanya mengacu kepada hasil yang diwujudkan dalam suatu bentuk atau 

konfigurasi baru, representasi matematis juga merupakan proses berpikir yang 

bertujuan untuk memahami konsep, operasi, dan hubungan matematis dari suatu 

konfigurasi (Rangkuti, 2014). Samsuddin & Retnawati (2018) menggolongkan dua 

tahap dalam proses representasi matematis yaitu secara internal dan eksternal. 

Sanjaya dkk. (2018) mendefinisikan representasi internal sebagai proses berpikir 

mengenai ide-ide matematis yang merupakan aktivitas mental sehingga sulit untuk 

diamati secara langsung, sedangkan representasi eksternal merupakan perwujudan 

dari hasil yang mengungkapkan apa yang telah dikerjakan dalam representasi 

internal secara lisan atau tulisan melalui kata-kata, gambar, tabel, diagram, ekspresi 

matematis, maupun dengan alat peraga. Artinya dalam proses representasi 

matematis, antara representasi internal dan eksternal terdapat hubungan timbal 

balik. 

 

Ketercapaian kemampuan representasi matematis dapat diketahui melalui indikator 

pencapaian kemampuan representasi matematis seperti yang dipaparkan oleh Syafri 

(2017) berikut. 

a. Representasi berupa visual yaitu: membuat tabel, diagram, maupun gambar 

untuk memperjelas suatu permasalahan serta memfasilitasi penyelesaiannya. 

b. Representasi berupa simbolik yaitu: membuat model matematis berkaitan 

dengan permasalahan sebagai upaya penyelesaiannya melalui keterlibatan 

ekspresi matematis. 

c. Representasi berupa verbal yaitu: menyatakan ide matematis dan menjawab 

soal matematika dengan teks tertulis. 
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Indikator pencapaian kemampuan representasi matematis menurut Rangkuti (2014) 

dan Sari dkk. (2019) tersaji dalam Tabel 2.1 berikut.  

 

Tabel 2.1 Indikator Pencapaian Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

No Representasi Indikator 

1 Representasi 

Visual berupa 

a. tabel atau 

diagram 

b. gambar 

a. Menyajikan kembali informasi dari suatu 

representasi ke representasi tabel atau diagram 

b. Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah 

c. Membuat gambar pola-pola geometri 

d. Membuat gambar untuk memperjelas suatu 

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya 

2 Representasi 

Simbolik 

a. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari 

representasi lainnya 

b. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 

c. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

persamaan atau ekspresi matematis 

3 Representasi 

Verbal 

a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan 

b. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 

c. Menuliskan langkah penyelesaian masalah 

dengan kata-kata 

d. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang ada 

e. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis 

(Sumber: Rangkuti, 2014; Sari dkk., 2019) 

 

Merujuk pada uraian di atas, kemampuan representasi matematis dalam penelitian 

ini adalah representasi eksternal yang merupakan perwujudan dari representasi 

internal dengan indikator yaitu: 

a. Menyajikan informasi ke dalam bentuk tabel atau diagram (visual) 

b. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis (simbolik). 

c. Menyatakan ide matematis dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

(verbal). 

 

 

 



11 
 

 
 

2. Metode Pembelajaran Problem Posing 

 

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan menerapkan 

sebuah metode pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan kondisi siswa 

(Afandi dkk., 2013). Isrok’atun & Rosmala (2018) mendefinisikan metode 

pembelajaran sebagai upaya atau langkah yang digunakan dalam 

pengimplementasian rencana pembelajaran yang tersusun dalam bentuk nyata dan 

praktis. Ciri metode pembelajaran yaitu lebih menekankan pada teknik pelaksanaan 

dan lebih bersifat prosedural atau proses yang teratur (Lufri dkk., 2020). Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, Safputri dkk. (2016) mengemukakan bahwa 

dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan siswa untuk 

aktif membangun pengetahuannya sendiri dan berpikir secara leluasa dalam 

mengekspresikan gagasan atau ide matematis, salah satunya metode pembelajaran 

problem posing.  

 

Metode pembelajaran problem posing berasal dari istilah bahasa Inggris yang mana 

“problem” berarti masalah atau persoalan dan “pose” berarti mengajukan atau 

mengemukakan, sehingga problem posing dapat diartikan sebagai pengajuan 

masalah (Ma’ruf, 2018). Dalam pembelajaran matematika, masalah adalah soal 

yang bersifat menantang dan tidak otomatis diketahui penyelesaiannya (Yohanes, 

2019). Problem Posing Method (PPM) pertama kali dicetuskan oleh ahli pendidikan 

asal Brazil, Paulo Freire, dalam karyanya yaitu “Pedagogy of the Oppressed” 

(Priambodo dkk., 2013). Freire (2005) menyatakan bahwa metode problem posing 

menjadi sarana siswa dalam mengeksplor pemikirannya sehingga siswa tidak hanya 

menjadi pendengar yang patuh. Perkembangan problem posing dimulai pada tahun 

1998 oleh Lyn D English yang awal mulanya diterapkan dalam pembelajaran 

matematika (Astra dkk., 2012).  

 

Metode pembelajaran problem posing adalah pembelajaran dengan tahapan 

mengajukan atau merumuskan soal dari situasi yang diberikan (Daryati dkk., 2018). 

Yusal & Carding (2020) menyatakan bahwa metode pembelajaran problem posing 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan kegiatan 
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menyusun soal disertai penyelesaiannya sesuai dengan materi yang diberikan. 

Sejalan dengan itu Meriyani dkk. (2021) mendefinisikan problem posing sebagai 

metode pembelajaran yang mengharuskan siswa membuat soal menantang dari 

materi yang telah dipelajari atau memecah sebuah soal menjadi pertanyaan-

pertanyaan lebih sederhana. Dapat disimpulkan bahwa problem posing adalah suatu 

metode pembelajaran yang menuntut siswa merumuskan soal menantang atau 

menguraikan sebuah masalah menjadi beberapa pertanyaan sederhana serta 

mencari penyelesaiannya sesuai dengan materi yang telah dipelajari. 

 

Problem posing merupakan aktivitas siswa untuk menyusun pertanyaan dalam 

permasalahan dan penyelesaiannya yang dilakukan baik secara individu maupun 

berkelompok (Rustina, 2016). Menurut Hasibuan & Rohani (2019) problem posing 

secara berkelompok lebih baik dibandingkan secara individu karena kualitas 

masalah yang diajukan akan lebih baik jika dilihat dari segi kandungan informasi 

maupun penyelesaiannya apabila masalah disusun secara berkelompok. Lebih 

lanjut Ngaeni & Saefudin (2017) menyatakan bahwa problem posing yang 

diterapkan secara berkelompok dapat melatih siswa aktif bekerja sama sehingga 

siswa yang berkemampuan lebih dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan 

sehingga dapat memahami materi dan bersama-sama merumuskan masalah beserta 

penyelesaiannya. Artinya kualitas soal yang diajukan dan pemahaman siswa akan 

lebih baik dalam pembelajaran problem posing secara berkelompok karena siswa 

saling melengkapi dan bertukar pendapat atau ide. 

 

Siswa diarahkan untuk merumuskan masalah sesuai dengan tipe problem posing 

yang ditentukan setelah guru yakin bahwa siswa telah memahami konsep dasar 

materi dan mampu mengerjakan latihan soal yang diberikan (Mulyatiningsih, 

2015). Silver & Cai (1996) mengelompokkan problem posing dalam tiga tipe atau 

bentuk aktivitas kognitif yaitu: (1) pre solution posing, (2) within solution posing, 

dan (3) post solution posing. Problem posing tipe pre solution posing yaitu siswa 

membuat soal dan jawaban dari pernyataan atau situasi yang diberikan guru, tipe 

within solution posing yaitu siswa merumuskan kembali suatu soal yang sedang 

diselesaikan atau memecah pertanyaan tunggal dari soal tersebut menjadi beberapa 
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bagian pertanyaan relevan, sedangkan problem posing tipe post solution posing 

yaitu siswa membuat soal menantang yang sejenis seperti soal-soal yang telah 

diberikan oleh guru (Hanafiah, 2018). 

 

Brown & Walter (2009) mengemukakan dua tahap kognitif yang terjadi dalam 

pembelajaran matematika dengan problem posing yaitu accepting (menerima) dan 

challenging (menantang). Tahapan accepting terjadi saat siswa menerima 

penjelasan materi oleh guru dan mengerjakan latihan soal secukupnya. Sedangkan 

tahap challenging merupakan kegiatan dimana siswa merasa tertantang untuk 

merumuskan soal dari permasalahan yang sudah diberikan dan mencari 

penyelesaiannya (Jusriana dkk., 2019). Selain itu siswa juga ditantang untuk 

mempresentasikannya di depan kelas dan dapat mengerjakan soal yang dibuat oleh 

kelompok lainnya. 

 

Susilowati dan Supriyadi (2020) memaparkan langkah pembelajaran problem 

posing tipe post solution posing yaitu: (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

serta memberi motivasi kepada siswa; (2) guru menyampaikan materi disertai 

dengan contoh soal dan langkah penyelesaiannya melalui handout, tanya jawab, 

atau ceramah; (3) siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan guru secukupnya; 

(4) siswa membuat soal menantang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari 

beserta jawabannya; (5) salah satu kelompok secara acak atau selektif berdasarkan 

bobot soal mempresentasikan hasil soal dan penyelesaiannya; (6) siswa bersama 

guru membahas soal tersebut; (7) siswa mengumpulkan soal beserta jawabannya 

dan harus memiliki arsipnya. 

 

Daryati dkk. (2018) menyatakan metode problem posing dapat diterapkan dengan 

mengikuti langkah-langkah atau sintaks tertentu yang terdiri dari: (1) guru 

memaparkan materi pembelajaran disarankan dengan alat peraga, (2) guru 

memberikan beberapa latihan soal, (3) siswa secara berkelompok membuat soal 

menantang beserta penyelesaiannya, (4) siswa menyajikan soal temuannya di depan 

kelas, (5) guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas. 
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Tahapan penerapan metode pembelajaran problem posing menurut Astra dkk. 

(2012) adalah sebagai berikut. 

a. Pemaparan materi  

Pelaksanaan pembelajaran problem posing dimulai dengan pemberian 

pengetahuan awal kepada siswa. Pada tahap ini siswa menerima penjelasan 

materi pelajaran oleh guru agar memahami konsep dasar terkait materi yang 

dipelajari. Untuk menambah pemahaman siswa, guru memberikan contoh soal 

disertai langkah penyelesaian dalam ekspresi matematis serta penggunaan 

gambar, tabel, diagram, bahkan alat peraga.  

b. Menyelesaikan latihan soal 

Siswa mengerjakan latihan soal secukupnya. Hal ini menjadi salah satu tahapan 

yang penting dalam pembelajaran problem posing tipe post solution posing 

karena siswa akan menyusun soal menantang dengan cara memodifikasi atau 

mengubah soal sejenis dengan soal yang diberikan guru. Setelah memastikan 

pemahaman siswa dengan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal latihan 

yang diberikan, pembuatan soal menantang oleh siswa akan dapat dilakukan 

pada tahap selanjutnya. 

c. Membuat masalah 

Tahap berikutnya adalah pembuatan masalah oleh siswa secara berkelompok 

berdasarkan pengetahuan awal yang telah diberikan oleh guru. Siswa diarahkan 

membuat satu atau dua buah masalah berupa soal menantang dengan 

menuliskan sebuah bentuk interpretasi ke dalam kalimat pertanyaan. Soal yang 

diajukan harus memiliki kaitan dengan materi yang telah dipelajari dan 

menggunakan bahasa matematika yang dapat dimengerti oleh siswa lainnya. 

d. Menyajikan masalah 

Siswa menyajikan masalah temuan kelompoknya di depan kelas dan guru 

menjadi fasilitator. Dalam hal ini, guru dapat menentukan siswa secara selektif 

berdasarkan bobot soal yang diajukan oleh siswa.  

e. Mengerjakan tugas 

Siswa diberikan tugas menyelesaikan soal yang telah dibuat oleh kelompok 

lainnya. Siswa dapat menggunakan persamaan atau ekspresi matematis dari 

informasi dalam soal untuk mempermudah merancang langkah penyelesaian. 
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Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran problem posing meliputi tahap kognitif 

yang terdiri dari accepting (menerima) dan challenging (menantang) dengan 

langkah pembelajaran problem posing tipe post solution posing yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari: (1) pemaparan materi, (2) menyelesaikan latihan 

soal, (3) membuat masalah, (4) menyajikan masalah, dan (5) mengerjakan tugas.  

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Konvensional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023) memiliki arti 

berdasarkan konvensi atau kesepakatan umum berupa kebiasaan atau kelaziman. 

Pembelajaran konvensional pada kurikulum 2013 yang tercantum dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 merupakan 

pembelajaran dengan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik tanpa 

variasi dengan metode pembelajaran tertentu. Noer (2017) menyatakan bahwa 

pendekatan saintifik merupakan kegiatan pembelajaran yang melatih siswa untuk 

melakukan prosedur ilmiah sehingga dapat menemukan pengetahuan yang ingin 

dikaji serta mengembangkan karakter selama berlangsungnya prosedur saintifik. 

 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Permendikbud Nomor 

103 Tahun 2014 meliputi lima pengalaman belajar sebagai berikut: 

1. Mengamati, yaitu kegiatan siswa memperhatikan dan mendengarkan untuk 

melatih siswa memahami suatu objek atau masalah kontekstual.  

2. Menanya, yaitu kegiatan siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai 

apa yang diamati pada kegiatan mengamati yang mana kegiatan ini dapat 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa. 

3. Mengumpulkan informasi, yaitu kegiatan siswa mengumpulkan informasi 

yang dibutuhkan dari berbagai sumber dengan membaca buku, melakukan 

eksperimen, mengamati objek, maupun menerima penjelasan materi oleh guru. 

4. Mengasosiasikan/menalar, yaitu kegiatan siswa menemukan keterkaitan suatu 

informasi dengan informasi lainnya dan menemukan pola dari keterkaitan 

informasi yang dilakukan dengan pengerjaan latihan soal.  

5. Mengomunikasikan, yaitu kegiatan siswa mengomunikasikan hasil kerjanya 

secara lisan maupun tertulis yang disampaikan di depan kelas. 
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Dalam pengajaran sehari-hari, guru umumnya menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan metode yang bersifat umum tanpa mempertimbangkan 

karakteristik materi pelajaran yang diajarkan. Metode yang umum digunakan 

termasuk ceramah, tanya jawab, latihan, dan diskusi (Magdalena, 2018). Metode 

diskusi dimaknai sebagai proses yang melibatkan dua atau lebih siswa untuk 

berinteraksi saling bertukar pendapat sehingga diperoleh kesepakatan dan metode 

tanya jawab adalah metode mengajar dengan adanya komunikasi langsung dimana 

guru mengajukan pertanyaan dan siswa menjawab atau sebaliknya (Diskusi et al., 

n.d.). Dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 20 Bandar Lampung, guru 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab dengan langkah pembelajaran 

menyesuaikan pendekatan saintifik sesuai kurikulum 2013 yaitu menjelaskan 

materi dan contoh soal, memberikan latihan soal, serta sesekali memberikan 

kesempatan siswa menyajikan hasil kerjanya di depan kelas. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran konvensional kurikulum 2013 dengan metode 

diskusi dan tanya jawab, disesuaikan dengan langkah pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru matematika SMP Negeri 20 Bandar Lampung meliputi 

tahapan mengamati materi dan contoh soal dari guru, mengerjakan latihan soal, dan 

menyajikan hasil kerja. 

 

4. Pengaruh  

 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023) adalah kekuatan yang 

timbul dari seseorang atau benda yang memengaruhi pembentukan karakter, 

kepercayaan, atau tindakan seseorang. Badudu & Zain (1994) mengemukakan 

bahwa pengaruh adalah (1) kekuatan yang menyebabkan perubahan, (2) sesuatu 

yang mampu mengubah atau membentuk hal lain, dan (3) ketaatan atau 

penyesuaian karena kekuatan individu lain. Latief (2014) mendefinisikan pengaruh 

sebagai kekuatan yang muncul dari individu atau objek serta segala sesuatu yang 

memengaruhi lingkungan sekitarnya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

adalah daya atau kekuatan yang memberikan perubahan pada sesuatu yang telah 

ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, pengaruh yang diberikan bertujuan untuk 

mengubah proses pembelajaran menjadi lebih baik sehingga metode pembelajaran 

problem posing dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis apabila peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran problem posing lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan menyajikan 

kembali suatu ide matematis ke dalam berbagai bentuk untuk memahami suatu 

konsep dan menemukan solusi dari suatu permasalahan. Adapun indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) menyajikan informasi ke dalam 

bentuk tabel atau diagram (visual); (2) menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis (simbolik); dan (3) menyatakan ide matematis 

dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis (verbal). 

2. Metode pembelajaran problem posing merupakan metode pembelajaran yang 

menuntut siswa merumuskan soal menantang atau menguraikan sebuah 

masalah menjadi beberapa pertanyaan sederhana serta mencari 

penyelesaiannya sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Metode 

pembelajaran problem posing yang digunakan pada penelitian ini adalah tipe 

post-solution posing yaitu membuat soal menantang dan sejenis seperti yang 

dicontohkan oleh guru melalui tahapan pembelajaran (1) pemaparan materi, (2) 

menyelesaikan latihan soal, (3) membuat masalah, (4) menyajikan masalah, 

dan (5) mengerjakan tugas.  

3. Pengaruh merupakan daya atau kekuatan yang memberikan perubahan pada 

sesuatu yang telah ada sebelumnya. Metode pembelajaran problem posing 

dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis apabila 
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kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

problem posing lebih tinggi dibandingkan kemampuan representasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Pembelajaran konvensional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran konvensional kurikulum 2013 dengan metode diskusi dan tanya 

jawab, disesuaikan dengan langkah pembelajaran yang biasa digunakan oleh 

guru matematika SMP Negeri 20 Bandar Lampung meliputi tahapan 

mengamati materi dan contoh soal dari guru, mengerjakan latihan soal, dan 

menyajikan hasil kerja.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Kemampuan representasi matematis merupakan komponen penting dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

menyajikan kembali suatu ide matematis ke dalam berbagai bentuk untuk 

memahami suatu konsep dan menemukan solusi dari suatu permasalahan. Oleh 

karena itu dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematisnya.  

 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis adalah metode pembelajaran problem posing. 

Dengan problem posing, siswa tidak hanya mempelajari konsep dari materi yang 

telah disampaikan, tetapi juga berkesempatan untuk menyampaikan ide 

matematisnya melalui perumusan masalah berupa soal menantang. Metode 

pembelajaran problem posing terbagi menjadi tiga tipe salah satunya yaitu tipe post-

solution posing yang berfokus pada perumusan soal menantang dan sejenis seperti 

yang dicontohkan oleh guru serta penyelesaiannya. Metode pembelajaran problem 

posing tipe post solution posing dapat diterapkan dalam kelas melalui lima tahapan 

yaitu (1) pemaparan materi, (2) menyelesaikan latihan soal, (3) membuat masalah, 

(4) menyajikan masalah, dan (5) mengerjakan tugas.  
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Tahap awal yaitu pemaparan materi dimana pada tahap ini guru memberikan 

pengetahuan awal berupa penjelasan materi dan contoh soal agar siswa memahami 

konsep dasar terkait materi yang dipelajari. Kemudian siswa akan diberikan latihan 

soal yang dapat dikerjakan secara berkelompok. Siswa akan berlatih untuk 

menyajikan kembali data atau informasi yang diberikan dari suatu representasi ke 

representasi lainnya seperti gambar, grafik, tabel, ataupun ekspresi matematis untuk 

menjawab soal latihan dan mempermudah dalam memahami permasalahan. Pada 

tahap pemaparan materi dan menyelesaikan latihan ini terdapat kemampuan 

representasi yang akan dicapai dalam aspek visual dan simbolik yaitu menyajikan 

informasi ke dalam bentuk tabel atau diagram dan menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis. 

 

Problem posing dapat diterapkan dalam tiga tipe yang berbeda dalam pembuatan 

masalah yaitu pre solution posing, within solution posing, dan post solution posing.  

Penelitian ini menggunakan salah satu tipe problem posing yaitu post solution 

posing yang berarti siswa membuat masalah yang sejenis dengan soal yang telah 

diberikan oleh guru. Masalah berupa soal menantang yang diajukan harus memiliki 

kaitan dengan materi yang telah dipelajari dan menggunakan bahasa matematika 

yang dapat dimengerti oleh siswa lainnya. Untuk meminimalisir kemungkinan yang 

terjadi dalam pembuatan soal, guru memberikan arahan dan memantau kerja siswa. 

Aktivitas ini dilakukan secara berkelompok dengan menyajikan informasi atau data 

dilengkapi dalam bentuk tabel maupun diagram serta menambahkan kalimat 

pertanyaan sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Proses ini dapat 

mengembangkan indikator kemampuan representasi matematis yaitu menyajikan 

informasi ke dalam bentuk tabel atau diagram dan menyatakan ide matematis 

dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

 

Selanjutnya siswa kan menyajikan masalah yang telah dibuat di depan kelas dan 

mendiskusikan keterkaitan soal tersebut dengan materi yang sudah dipelajari. 

Penyajian masalah akan dilakukan oleh salah satu kelompok atau menyesuaikan 

dengan jam pelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator memberikan siswa 

kesempatan untuk menyampaikan ide matematis berupa soal menantang di depan 
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kelas. Dalam menyampaikan ide matematis, siswa menggunakan bahasa 

matematika atau kata-kata baik secara lisan maupun tulisan yang dapat dimengerti 

oleh siswa lainnya. Tahap ini akan mengembangkan indikator kemampuan 

representasi matematis yaitu menyatakan ide matematis dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis.  

 

Tahap terakhir yaitu siswa secara berkelompok diminta untuk mengerjakan tugas 

berupa menyelesaikan permasalahan yang telah dibuat oleh kelompok lainnya. 

Setelah memahami soal yang didapat, siswa akan merancang penyelesaian dengan 

membuat persamaan atau ekspresi matematis yang dibuat dari informasi dalam soal. 

Siswa dilatih untuk dapat mengungkapkan idenya ke dalam ekspresi matematis 

untuk mempermudah dalam merancang langkah penyelesaian. Serangkaian 

aktivitas penyelesaian masalah ini dapat meningkatkan indikator kemampuan 

representasi matematis siswa terutama dalam menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis. 

 

Berdasarkan tahapan tersebut, pembelajaran problem posing dapat 

mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa dalam menyajikan 

informasi ke dalam bentuk diagram atau tabel, menyelesaikan masalah dengan 

ekspresi matematis, serta menyatakan ide matematisnya dengan kata-kata. Dalam 

pembelajaran problem posing siswa mendapatkan pengalaman belajar dengan 

menimbulkan rasa tertantang dalam menyampaikan ide matematis terutama saat 

membuat masalah dan menyelesaikan soal yang dibuat temannya. Sedangkan 

dalam pembelajaran konvensional kesempatan tersebut tidak diperoleh siswa. 

 

Sama seperti tahapan dalam metode pembelajaran problem posing, pembelajaran 

konvensional juga dimulai dengan pemaparan materi oleh guru melalui tanya jawab 

dan menyelesaikan latihan soal dengan diskusi kelompok. Kemudian siswa 

diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil kerjanya di depan kelas. Meskipun 

terlihat aktif, kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran 

konvensional kurang berkembang. Hal ini dikarenakan kurangnya kesempatan 

siswa untuk mengungkapkan ide matematis yang dimiliki dalam berbagai bentuk 
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baik visual, simbolik, maupun verbal. Maka pembelajaran konvensional dengan 

metode pembelajaran diskusi dan tanya jawab kurang maksimal untuk membantu 

siswa meningkatkan kemampuan representasi matematis dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem posing akan lebih tinggi dibandingkan yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

20 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 mendapatkan materi yang sama 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis Umum 

Metode pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode pembelajaran problem posing lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 20 Bandar Lampung sejumlah 302 siswa. Siswa tersebut terbagi 

menjadi sepuluh kelas, VIII-A sampai VIII-J, tanpa adanya kelas unggulan. Rata-

rata hasil Ujian Akhir Semester (UAS) matematika semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 yang ditunjukkan pada Tabel 3.1 di bawah ini menunjukkan bahwa 

seluruh kelas memiliki kemampuan matematis yang relatif sama.  

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai UAS Matematika Siswa SMPN 20 Bandar Lampung 

No Kelas Jumlah siswa Rata-rata nilai UAS 

1 VIII-A 30 60,70 

2 VIII-B 32 62,31 

3 VIII-C 30 59,37 

4 VIII-D 30 60,63 

5 VIII-E 28 59,54 

6 VIII-F 31 59,58 

7 VIII-G 28 60,93 

8 VIII-H 31 57,81 

9 VIII-I 32 61,25 

10 VIII-J 30 60,20 

Rata-rata 60,23 

 

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan melalui teknik cluster random 

sampling dengan bantuan software picker wheel. Teknik ini melibatkan pemilihan 

sampel secara acak dari beberapa kelompok, sehingga setiap kelompok dalam 
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populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih (Sugiyono, 2019). Berdasarkan 

teknik penentuan sampel tersebut, terpilihlah dua kelas sebagai sampel yaitu VIII-

I sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran problem 

posing dan kelas VIII-J sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan metode diskusi dan tanya jawab tanpa metode pembelajaran 

problem posing. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang 

memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat dengan desain 

penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control group design. Pretest 

dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan sehingga diperoleh data kemampuan 

representasi matematis awal, sementara posttest dilaksanakan setelah perlakuan 

diberikan sehingga diperoleh data kemampuan representasi matematis akhir siswa 

pada kedua kelas sampel. Tabel 3.2 menunjukkan pretest-posttest control group 

design seperti yang dikemukakan Sugiyono (2019). 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 C O4 

 

Keterangan: 

O1 : pretest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen 

O2 : posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen 

O3 : pretest kemampuan representasi matematis siswa kelas kontrol 

O4 : posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas kontrol 

X : metode pembelajaran problem posing 

C : tanpa metode problem posing  

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Uraian mengenai ketiga tahap tersebut sebagai berikut. 
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1. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan observasi untuk mengetahui kondisi sekolah yaitu 

kurikulum yang digunakan, jumlah siswa pada tiap kelas, karakteristik 

siswa, serta kebiasaan guru dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 

20 Bandar Lampung pada tanggal 10 Agustus 2023. 

b. Menentukan sampel penelitian melalui teknik cluster random sampling 

kemudian terpilih kelas eksperimen yaitu kelas VIII-I dan kelas kontrol 

yaitu kelas VIII-J. 

c. Menentukan materi pembelajaran yang digunakan yaitu materi statistika. 

d. Mengembangkan perangkat pembelajaran serta instrumen tes kemampuan 

representasi matematis yang digunakan selama penelitian. 

e. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran serta instrumen tes bersama 

dosen pembimbing dan Ibu Annisatul Karimah, S.Pd. selaku guru mitra 

pada tanggal 15 Januari 2024.  

f. Menguji validitas instrumen dan melakukan uji coba instrumen penelitian 

di kelas IX-E pada tanggal 17 Januari 2024. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen pada tanggal 30 Januari 2024 

dan pretest di kelas kontrol pada tanggal 1 Februari 2024. 

b. Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dengan metode 

pembelajaran problem posing serta kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional.  

c. Mengadakan posttest di kelas eksperimen pada tanggal 22 Februari dan di 

kelas kontrol pada tanggal 23 Februari 2024. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah serta mengkaji data perolehan dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

b. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini diperoleh data kuantitatif yang terdiri dari: (1) data kemampuan 

representasi matematis awal yang ditunjukkan oleh skor pretest, (2) data 
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kemampuan representasi matematis akhir yang ditunjukkan oleh skor posttest, dan 

(3) data peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik tes. Teknik tes melalui 

pretest dan posttest digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representasi 

matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

representasi matematis siswa. Tes yang diberikan pada setiap kelas yaitu instrumen 

tes kemampuan representasi matematis. Instrumen tes ini diberikan secara 

individual dalam bentuk soal uraian yang dirancang untuk mengukur kemampuan 

representasi matematis siswa dan disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi. Untuk memastikan keakuratan data, instrumen tes dalam penelitian ini 

harus memenuhi kriteria tes yang baik ditinjau dari validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesulitan butir soal. 

 

1. Validitas 

 

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen tes mencerminkan kemampuan representasi 

matematis siswa terhadap materi pembelajaran. Validitas instrumen ini dilakukan 

dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 20 Bandar Lampung. 

Sudijono (2017) menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid apabila butir-

butir soal tes sesuai dengan standar kompetensi dasar serta indikator pencapaian 

kompetensi yang diukur. Penilaian dilakukan menggunakan daftar checklist (✓) 

oleh guru mitra dengan mepertimbangkan kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa siswa.  

 

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh instrumen valid dan dapat digunakan. 

Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 122. 

Setelah berdasarkan validitas isi instrumen dinyatakan valid, instrumen tes 
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diujicobakan kepada siswa di luar sampel yaitu siswa kelas IX-E. Data dari uji coba 

tersebut kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran dari masing-masing butir soal. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan atau konsistensi suatu alat evaluasi. Suatu 

instrumen dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran berulang terhadap subjek 

yang sama memberikan hasil yang sama atau relatif sama (Lestari dan 

Yudhanegara, 2018). Perhitungan koefisien reliabilitas instrumen pada penelitian 

ini berdasarkan pada Sudijono (2017) yang menggunakan rumus alpha sebagai 

berikut. 

r11 = (
n

n − 1
) (1 −

∑ si
2

st
2 ) 

Keterangan: 

r11 : koefisien reliabilitas  

n : banyak butir soal 

si
2 : varians skor tiap butir soal 

st
2 : varians total skor 

 

Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas dalam Sudijono (2017) disajikan dalam 

Tabel 3.3 berikut. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

r11 ≥ 0,70 Reliabel 

r11 ≤ 0,69 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data uji coba instrumen tes kemampuan 

representasi matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes yaitu 

0,92805 yang artinya memenuhi kriteria reliabel. Hasil perhitungan terhadap 

reliabilitas terdapat pada pada Lampiran B.7 halaman 125. 
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3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk dapat membedakan 

antara siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak dapat 

menjawab soal tersebut dengan tepat (Lestari dan Yudhanegara, 2018). Dalam 

menentukan daya pembeda, siswa diurutkan mulai dari siswa yang memiliki nilai 

tertinggi hingga siswa yang memiliki nilai terendah. Jumlah siswa yang diuji dalam 

penelitian ini tergolong sampel kecil sehingga siswa dibagi menjadi dua kelompok 

dengan ukuran yang sama yaitu 50% siswa yang memiliki nilai tertinggi termasuk 

dalam kelompok atas dan 50% siswa yang memiliki nilai terendah termasuk dalam 

kelompok bawah (Sudijono, 2017). Rumus yang digunakan untuk menghitung 

koefisien daya pembeda dalam Sudijono (2017) yaitu: 

DP =
JA − JB

I
 

Keterangan: 

DP : koefisien daya pembeda 

JA : rata-rata skor kelompok atas 

JB : rata-rata skor kelompok bawah 

I : skor maksimum butir soal 

 

Interpretasi koefisien daya pembeda suatu butir soal menurut Sudijono (2017) 

disajikan dalam Tabel 3.4.  

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

−1,00 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data uji coba instrumen tes kemampuan 

representasi matematis siswa, diperoleh koefisien daya pembeda soal nomor 1a, 1b, 

2a, 2b, 3a, 3b, dan 4 berturut-turut 0,50; 0,52; 0,31; 0,31; 0,38; 0,31, dan 0,38 

dengan kriteria baik. Hasil perhitungan terhadap daya pembeda terdapat pada 

Lampiran B.8 halaman 126. 
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4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran soal mengacu pada peluang menjawab dengan benar sebuah soal 

dengan tingkat kemampuan tertentu dan dapat dinyatakan dalam indeks. Sudijono 

(2017) menyatakan bahwa instrumen yang baik yaitu instrumen yang butir soalnya 

tidak berkriteria sangat sukar maupun sangat mudah. Untuk menghitung koefisien 

tingkat kesukaran butir soal digunakan rumus oleh Sudijono (2017) yaitu: 

P =
Np

N
 

Keterangan: 

P : koefisien tingkat kesukaran 

Np : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

N : jumlah skor maksimum pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

tingkat kesukaran oleh Sudijono (2017) yang disajikan dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran 

Koefisien Tingkat Kesukaran  Interpretasi 

0,00 ≤ P ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,16 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ P ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ≤ P ≤ 1,00 Sangat Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data uji coba instrumen tes kemampuan 

representasi matematis siswa, diperoleh koefisien tingkat kesukaran soal nomor 1a 

yaitu 0,30 dengan kriteria sukar, soal nomor 1b, 2b, dan 4 berturut-turut 0,69; 0,68; 

dan 0,70 dengan kriteria sedang, sedangkan soal nomor 2a, 3a, dan 3b berturut-turut 

0,80; 0,81; dan 0,82 dengan kriteria mudah. Hasil perhitungan terhadap tingkat 

kesukaran terdapat pada Lampiran B.9 halaman 128. 

 

Diperoleh rekapitulasi dari hasil uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran beserta kesimpulan instrumen tes kemampuan representasi matematis 

yang disajikan pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes  

Soal Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 
a 

Valid 
0,92805 

(Reliabel) 

0,50 (Baik) 0,30 (Sukar) Digunakan 

b 0,52 (Baik) 0,69 (Sedang) Digunakan 

2 
a 0,31 (Baik) 0,80 (Mudah) Digunakan 

b 0,31 (Baik) 0,68 (Sedang) Digunakan 

3 
a 0,38 (Baik) 0,81 (Mudah) Digunakan 

b 0,31 (Baik) 0,82 (Mudah) Digunakan 

4 0,38 (Baik) 0,70 (Sedang) Digunakan 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis. Data yang diperoleh 

dalam penelitian merupakan data kuantitatif yang meliputi skor tes kemampuan 

representasi matematis hasil pretest dan posttest siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem posing dan pembelajaran konvensional. Data hasil pretest 

dan posttest selanjutnya dianalisis untuk mengetahui peningkatan (gain) 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Menurut Hake (1998) nilai peningkatan dihitung dengan menggunakan rumus gain 

ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 

g =
Sf − Si

Smax − Si
 

Keterangan: 

g : gain ternormalisasi 

Sf : skor posttest 

Si : skor pretest 

Smax : skor maksimum 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data peningkatan (gain) 

kemampuan representasi matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-

Kuadrat dengan hipotesis pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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H0 : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut: 

χhitung
2 = ∑

(Oi − Ei)
2

Ei

k

i=1

 

Keterangan: 

χ2 : nilai chi-kuadrat 

Oi : frekuensi pengamatan 

Ei : frekuensi yang diharapkan 

k : banyaknya pengamatan 

Dengan kriteria uji yaitu terima H0 jika χhitung
2 < χtabel

2  dengan χtabel
2 = χ(1−α)(k−3)

2  

dan taraf signifikansi α = 0.05. 

 

Hasil uji normalitas skor gain kemampuan representasi matematis disajikan pada 

tabel 3.7 berikut. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas 

Kelas Banyak Siswa 𝛘𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠
𝟐  𝛘𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥

𝟐  Kesimpulan H0 

Eksperimen 32 15,69 7,81 Ditolak 

Kontrol 30 13,70 7,81 Ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa skor gain kemampuan representasi 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Hal tersebut dikarenakan nilai χhitung
2 > χtabel

2  sehingga H0 

ditolak. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 136 

dan Lampiran C.8 halaman 138. 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, dilakukan uji hipotesis untuk melihat perbandingan 

data gain kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan 

pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data skor gain 

kemampuan representasi siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan 
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metode problem posing dan pembelajaran konvensional tidak berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Karena data tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, uji hipotesis yang digunakan adalah uji statistik non 

parametrik. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Uji statistik non parametrik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Mann-

Whitney U dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 ∶ Me1 = Me2 (median gain kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran problem posing sama dengan median gain 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional) 

H1 ∶ Me1 ≠ Me2 (median gain kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran problem posing tidak sama dengan median gain 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional) 

 

Uji Mann-Whitney U menurut Siregar (2013), adalah sebagai berikut: 

U1 = n1n2 +
n1(n1 + 1)

2
− R1 

U2 = n1n2 +
n2(n2 + 1)

2
− R2 

Keterangan:  

n1 : jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 : jumlah sampel kelas kontrol 

U1 : jumlah peringkat 1  

U2 : jumlah peringkat 2  

R1  : jumlah rangking pada n1 

R2  : jumlah rangking pada n2 

 

Setelah diperoleh nilai U1 dan U2 nilai U yang digunakan adalah nilai U yang 

terkecil. Nilai n1 dan n2 pada penelitian ini lebih besar dari 20 sehingga digunakan 

uji Z dengan statistik sebagai berikut: 
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Zhitung =
U − μu

σu
 

Zhitung =
U −

n1n2
2

√n1n2(n1+n2 + 1)
12

 

 

Kriteria uji dalam mengambil kesimpulan dalam uji hipotesis ini adalah tolak H0 

jika |Zhitung| > Ztabel dengan Ztabel = Z0,5(1−α) dan taraf signifikansi α = 0,05. 

Jika H1 diterima, maka akan dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui kelas 

dengan peningkatan kemampuan representasi matematis yang lebih tinggi dengan 

melihat data sampel mana yang memiliki nilai rata-rata lebih tinggi (Ruseffendi, 

1998). 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

metode pembelajaran problem posing lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran problem 

posing berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 20 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2023/2024.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut. 

1. Proses membuat masalah dalam pembelajaran problem posing memerlukan 

waktu yang cukup banyak sehingga disarankan untuk menyesuaikan 

banyaknya masalah yang akan dibuat serta memastikan kesesuaian tipe 

problem posing dengan materi pembelajaran.  

2. Untuk memaksimalkan aktivitas problem posing yaitu siswa dapat menyusun 

masalah lebih banyak pada tiap pertemuan, sebaiknya guru memberikan contoh 

maupun latihan soal dalam jumlah secukupnya terutama jika pemahaman siswa 

terkait materi sudah baik.
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